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ABSTRACT  

 

K-Means merupakan algoritma yang sering 

digunakan untuk melakukan pengelompokkan atau 

sering juga disebut clustering. Dengan menentukan 

pusat centroid awal secara random pada algoritma 

K-Means akan ditingkatkan performanya 

menggunakan Algoritma Genetika (GA). 

Menggunakan data set publik di Kaglle, berupa data 

set tiktok dimana jumlah view dan like dengan 

record data sebanyak 19.084 setelah dilakukan 

pembersih data. Yang akan diuji dengan melakukan 

performa clustering K-Means dengan Algoritma 

Genetika. Dan untuk validitas nya nanti 

menggunakan Davis Boulden Index, dimana hasil 

validitas DBI ini nanti akan  meningkatkan 

performance K-Means dengan menambahkan 

Algoritma Genetika.  

Dengan pengujian K-Means dengan jumlah k=3, 

k=4 dan k=5 menghasilkan masing-masing validitas 

DBI 0,64 ; 0,79 dan 0,72. Sedangkan untuk 

algoritma K-Means dengan peningkatan performa 

menggunakan GA didapatkan validitas dengan 

masing-masing DBI sebagai berikut 0,45 ; 0,40 dan 

0,60. Dengan hasil penelitian menghasilkan bahwa 

peningkatan performa K-Means dengan 

menggunakan GA memberikan hasil validitas lebih 

kecil dari pada hanya menggunakan perhitungan K-

Means saja. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Clustering merupakan metode pengelompokkan yang sering digunakan dalam 
pengolahan data mining, dimana algoritma yang sering digunakan untuk clustering adalah 
metode K-Means. Penelitian terkait kenapa K-Means lebih unggul diantaranya penelitian 
terkait komparasi K-Means dengan Fuzzy C-Means dimana validitas DBI K-Means lebih 
unggul [1]. Selanjutnya dipenilitan  terkait komparasi metode K-Means dengan K-Medoids 
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dimana validitas DBI K-Means lebih unggul dari K-Medoids [2]. Sesuai dengan roadmap 
penelitian sebelumnya, akan meneruskan dengan optimasi metode K-Means menggunakan 
Algoritma Genetika. 

Dimana kelemahan pada metode K-Means salah satunya adalah penentuan centroid 
awal yang masih random [3]. Dengan begitu kelemahan pada K-Means ini akan kita coba 
mengoptimasikan dengan menambahkan Algoritma Genetika. Dimana penelitian terkait 
optimasi menggunakan Algoritma Genetika untuk optimasi pelayanan kependudukan 
[4].Untuk mendukung penelitian kali ini, data publik yang kita gunakan merupakan data view 
tiktok sejumlah 19.084 yang ada di https://www.kaggle.com/datasets. 
 

2. METODE PENELITIAN  

Untuk metode pengelompokkan atau cluster dalam penelitian kali ini menggunakan K-Means 

dan optimasi menggunakan Algoritma Genetika. 

2.1. K-Means 

K-Means merupakan algoritma yang sering digunakan untuk pengelompokkan atau 

cluster. Berikut ini tahapan untuk algoritma K-Means [5]. 

1. Melakukan inisialisasi jumlah cluster (k), menentukan pusat centroid awal secara acak. 

2. Mencari pusat cluster terdekat dengan rumus Euclidean Distance. 

𝑑(𝑥𝑖, 𝑐𝑗) = √∑ (𝑥𝑖𝑘 − 𝑐𝑗𝑘)2𝑛
𝑘=1       (1) 

3. Melakukan perhitungan ulang pusat cluster.  

𝑐𝑗 =
1

|𝑆𝑗|
∑ 𝑥𝑖𝑥𝑖∈𝑆𝑗

        (2) 

4. Melakukan pengulangan tahap 2 dan 3, hingga tidak ada perubahan pusat cluster atau 

jumlah interasi maksimum sudah tercapai. 

 

2.2. Genetika Algoritma 

Genetika Algoritma (GA) digunakan untuk melakukan perhitungan optimasi [6], berikut 

ini tahapannya. 

1. Inisialisasi populasi awal dengan menentukan beberapa parameter. 

2. Melakukan perhitungan evaluasi fitnes populasi. 

Maksimalisasi: 𝑓(𝑥) = 𝑂𝑏𝑗𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝐹𝑢𝑛𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛     (3) 

Normalisasi probabilitas fitnes: 𝑃𝑖 =
𝑓(𝑥𝑖)

∑ 𝑓(𝑥𝑗)𝑁
𝑗=1

     (4) 

3. Memilih nilai fitnes individu tertingi. 

4. Melakukan crossover atau pengabungan 2 individu dari fitnes tertingi tadi untuk 

menghasilkan nilai individu baru. 

 Child 1 =  α. 𝑥1 + (1 − 𝛼). 𝑥2      (5) 

5. Mutasi dengan memodifikasi individu secara acak. 

𝑥1 = 𝑥+∈, ∈ ~𝑁(0, 𝜎2)       (6)  

6. Melakukan perhitungan ulang fitnes baru. 

7. Mengecek apakah telah mencapai kondisi yang telah ditentukan 

8. Output dari solusi yang dihasilkan. 

 

2.3. Python dengan PyGad 

Peneliti dalam melakukan perhitungan algoritma K-Means dan optimasi menggunakan 

Algoritma Genetika. Peneliti menggunakan bahasa pemrograman Python sebagai tools untuk 

membantu perhitungan machine learning [7], dan menggunakan library PyGad untuk 

melakukan perhitungan Genetika Algoritma. 
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2.4. Optimasi K-Means dengan Algoritma Genetika 

Tahapan akhir dari penelitian ini adalah menggunakan optimasi Algoritma Genetika pada 

K-Means untuk menentukan perhitungan awal yaitu menentukan pusat centroid awal pada K-

Means. Tahap selanjutnya menghitung masing-masing validasi dari perhitungan K-Means dan 

optimasi K-Means GA dengan menggunakan validitas DBI. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berikut ini hasil dan pembahasan penelitian menggunakan Algoritma K-Means dan melakukan 

optimasi K-Means dengan GA. 

3.1. Hasil K-Means 

Berikut ini hasil dari penelitian menggunakan algoritma K-Means dengan masing-masing 

k=3, k=4 dan k=5. 

a. Untuk k=3 menghasilkan nilai validitas DBI sebesar 0,64, sedangkan untuk jumlah kluster 

didapatkan jumlah 3.746 untuk k=1, untuk k=2 berjumlah 3.645 sedangkan k=3 berjumlah 

11.693. 

 
Gambar 1. Grafik K-Means dengan 3 Kluster 

b. Untuk k=4 menghasilkan nilai validitas DBI sebesar 0,79, untuk kluster k=1 berjumlah 

2.758, k=2 berjumlah 11.098, k=3 berjumlah 2.487 dan k=4 berjumlah 2.741. 

 

 
Gambar 2. Grafik K-Means dengan 4 Kluster 
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c. Untuk k=5 menghasilkan nilai validitas DBI sebesar 0,72, didapatkan jumlah kluster 

untuk k=1 berjumlah 2.520, k=2 berjumlah 10.835, k=3 berjumlah 1.691, k=4 berjumlah 

2.388 dan untuk k=5 berjumlah 1.650. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik K-Means dengan 5 Kluster 

 

3.2. Optimasi K-Means menggunakan GA  

Dan untuk optimasi K-Means menggunakan Genetika Algoritma didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

a. Untuk k=3 optimasi K-Means dengan GA menghasilkan nilai validitas DBI sebesar 0,45. 

Dengan hasil cluster 0 = 14092 dan 2= 4992, dan tidak ada data di kluster 1. 

 
Gambar 4. Grafik optimasi K-Means GA dengan 3 kluster 

b. Untuk k=4 optimasi K-Means dengan GA menghasilkan nilai validitas DBI sebesar 0,40. 

Untuk kluster 2 dan 3 menghasilkan jumlah data kosong, sedangkan kluster k=1 

berjumlah 99 dan untuk k=4 berjumlah 18.985. 

 
Gambar 5. Grafik optimasi K-Means GA dengan 4 kluster 
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c. Untuk k=5 optimasi K-Means dengan GA menghasilkan nilai validitas DBI sebesar 0,60. 

Hasil kluster 1 menghasilkan nilai kosong, namun untuk kluster k=2 berjumlah 6.480, 

k=3 berjumlah 11.911, k=4 berjumlah 387 dan k=5 berjumlah 306.  

 
Gambar 6. Grafik optimasi K-Means GA dengan 5 kluster 

3.3. Pembahasan 

Berikut ini hasil perbandingan validasi DBI metode K-Means dengan menggunakan 

optimasi GA pada K-Means. 

 
Tabel 1. Hasil validitas DBI dari perhitungan K-Means dan Optimasi K-Means GA 

Penelitian DBI k3 DBI k4 DBI k5 
K-Means 0,64 0,79 0,72 
GA K-Means 0,45 0,40 0,60 

 

Dibawah ini grafik dari hasil tabel 3.1, dimana terlihat validitas DBI optimasi K-Means 

dengan GA lebih kecil. 

 

 
Gambar 7. Grafik perbandingan DBI K-Means dan Optimasi K-Means GA 

 

 

 

 

 

DBI3 DBI4 DBI5

K-Means 0.64 0.79 0.72

GA K-Means 0.45 0.40 0.60

0.64

0.79
0.72

0.45 0.40

0.60

K-Means GA K-Means
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4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian terhadap peningkatan performa K-Means menggunakan Genetika 

Algoritma, didapatkan bahwa hasil mengolah data view tiktok menggunakan K-Means 

sederhana kurang bagus nilai validitasnya. Dimana nilai DBI untuk K-Means saja menghasilkan 

DBI 0,64 untuk k=3, 0,79 dengan k=4 dan 0,72 dengan k=5. Sedangkan menggunakan performa 

Genetika Algoritma untuk mengoptimasi K-Means, didapatkan validitas DBI lebih bagus 

nilainya yaitu DBI 0,45 untuk k=3, 0,40 untuk k=4 dan 0,60 untuk k=5. 
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